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ABSTRACT 
This research aimed to (1) find out the potential of the resources used by the community in Pulau Bauluang, (2) 
analyze the strategic development used by the community for sustainable use of resources. This research was 
conducted in April-June 2013 in Pulau Bauluang, Selayar Regency. The population was fishermen, fish seller, 
housewives and those involved in mariculture. Total sample was 32 people. A survey and an FGD was 
conducted for data acquirement. Data then analysed by descriptive correlation through qualitative approach. 
Results showed that (1) apart from housing, land use was dominated by coconut plantation and poultry 
husbandry. Pulau Bauluang also has the potential for (religion-based) tourism. Marine resources used was for 
fish-catching and floating cage culture. The community was still focusing on using marine resources, hence the 
potentials for the marine resources (especially corals) being degraded is still very high. (2) Strategic 
development based on SWOT analysis was in the position for diversification strategy (Quadrant II). In that case, 
it can be applied for communities’ activities in sustainable use of resources.  
Keywords : Communities’ activities; sustainable use 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelago state) terbesar di dunia, dengan jumlah 
pulau sekitar 17.508 pulau dan panjang garis pantai kurang lebih 81.000 km laut nusantara dengan 
selat-selat, laut teritorial, dan perairan Zona Ekonomi Eklusif wilayah Indonesia mengandung 
kekayaan sumberdaya alam yang sangat melimpah. Pulau Kecil adalah pulau dengan luas kurang lebih 
2.000 km
2
 (dua ribu kilometer persegi) beserta kesatuan Ekosistemnya.(DKP Sulsel, 2013) 
Kabupaten Selayar merupakan salah satu wilayah di Sulawesi selatan yang memiliki potensi 
sangat besar di bidang kelautan dan perikanan. Selain hasil tangkapan yang beragam jenisnya, 
ekosistem karang dan  keindahan pantainya  menjadi  objek parawisata skala dunia. Namun bebagai 
permasalahan  menjadi hambatan  yang saat ini dialami adalah adanya kecenderungan menurunnya 
jumlah tangkapan sebagai akibat dari menurunya kualitas ekosistem terumbu karang, bahkan  
diperkirakan  yang masih baik kurang dari 20% (Coremap, 2010). Rusaknya ekosistem terumbu 
karang terbanyak disebabkan oleh aktifitas manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Untuk itu sangatlah penting mengetahui aktifitas-aktifitas yang dilakukan masyarakat Pulau, 
khususnya di Pulau Bahuluang dalam menjalankan roda kehidupan mereka yang akan berdampak 
pada  keberlanjutan ekosistem  di pulau.  
 Berdasarkan latar belakang maka  permasalahan yang ditemukan adalah bagaimana aktifitas 
masyarakat dalam memanfaatkan potensi sumber daya  di Pulau Bahuluang dan bagaimana strategi 
untuk mengembangkan aktifitas masyarakat dalam memanfaatkan SD pulau secara 
berkesinambungan. Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kondisi sumberdaya 
pesisir dan laut yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber kehidupan mereka berupa aktifitas 
masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya  pulau baik dilaut maupun daratan dan menganalisis 
otensi sumberdaya pulau yang dapat dimanfaatkan secara berkesinambungan. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada  bulan Maret-April Tahun 2013 di  Pulau bahuluang Kabupaten 
Selayar. Data bersumber dari data primer yang diperoleh secara langsun g dari responden melalui 
wawancara dan indeepth interview. FGD  dilakukan untuk memperjelas  data awal yang diperoleh. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat eksplanatif yang akan menggambarkan dan 
menjelaskan hubungan dan gejala yang ada dari berbagai variabel yang diamati (Prasetyo, B dan Lina 
M.J., 2006). Penggunaan Metode PRA bertujuan untuk mengeksplorasi informasi dan  keinginan  
masyarakat terhadap pemanfaatan sumberdaya  Pulau  Bahuluang, dengan mengacu pada 
keberlanjutan ekosistem. 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif korelasi dengan menggunakan analisis SWOT 
dengan skoring pada Matriks IFAS dan EFAS,( Rangkuti. 2011) untuk mengetahui potensi 
sumberdaaya pesisir dan laut yang akan dikembangkan untuk aktifitas masyarakat yang 
berkesibambungan.Adapun data  kualitatif  dapat dikuantitatifkan dengan  menggunakan pendekatan 
Likers  kemudian hasilnya digambarkan dalam diiagram cartesius (Peacrce dan Robinson(1998) dalam 
Budimawan dkk 2013) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Umum Pulau Bahuluang 
Letak Geografis dan demografis 
Pulau Bahuluang terletak di Desa Khusus Bahuluang yang merupakan wilayah administratif 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar yang memanjang dari Utara ke Selatan 
dengan batas-batas wilayah yaitu sebelah selatan berbatasandengan Desa Tambolongan, sebelah utara 
berbatasan dengan Laut Flores, sebelah barat berbatasan dengan Laut Flores, sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Appatanah. 
Luas wilayah Desa Khusus Bahuluang secara keseluruhan mencapai± 6 km
2
, dan secara 
administratif pemerintahan masih terbagimenjadi 2 dusun, yaitu Dusun Pasir Putih dan Dusun Karang 
Indah. Desa Khusus Bahuluang merupakan satu dari beberapa desa yang berada dalam wilayah 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Sembilan Pulau Bahuluang 
 
Komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharian 
Secara administrasi, pulau ini hanya dihuni sekitar 332  jiwa terdiri dari 160 perempuan dan 
172 laki-laki. Sebagian besar penduduknya bekerja sebagai nelayan dan  hampir 80% perempuan 
bekerja  dilahan pertanian , dengan kegiatan utama berkebun tanaman musiman dan  tanaman tahunan.  
Pulau  Bahuluang merupakan salah satu pulau di Kabupaten Selayar yang  memiliki ciri dan khas 
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sebagai pulau-pulau kecil, kondisi  pemukiman nelayan yang sangat  alami belum banyak tersentuh 
oleh teknologi, meskipun komunikasi seperti Televisi dan penggunaan ponsel sudah menjadi bagian 
dari aktifitas masyarakat. 
Berdasarkan data RPJM Desa Khusus Bahuluang tahun 2012-2018 dan hasil FGD dengan 
masyarakat diketahui bahwa komposisi penduduk berdasarkan matapencaharian terbanyak adalah 
nelayan dengan persentase 90.91%, petani6.06%, perdagangan/jasa2%, tukang batu 1.21%, dan sopir 
angkutan umum dengan persentase 0,61% / Lebih jlasnya ditunjukkan pada tabel 1 berikut 
Tabel 1. Persentasi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Pulau Bahuluang 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (0rang) Persentase (%) 
1 Nelayan 150 90,91 
2 Petani 10 6,06 
3 Perdagangan/Jasa 2 1,21 
4 Tukang Batu 2 1,21 
5 Sopir Angkutan Umum 1 0,61 
Total 165 100,00 
Sumber: RPJM Desa Khusus Bahuluang 2012-2018 dan Data FGD 2013 
 
Penggunaan lahan 
Berdasarkan hasil analisis citra Quickbird tahun 2012, klasifikasi penggunaan lahan di Pulau 
Bahuluang terdiri daripenggunaan lahan darat dan laut, dimana penggunaan lahan darat dan laut dapt 
dilihat pada tabel berikut. 
 Tabel 2. Luas penggunaan Lahan di Pulau Bahuluang 
No Penggunaan Lahan  Pulau  Luas (Ha) Luas (%) 
A Penggunaan Lahan Darat   
1 Kantor Desa sementara 0,01 0,01 
2 Kebun kelapa 37,01 18,67 
3 Ladang 13,82 6,97 
4 Makam 0,05 0,03 
5 Mangrove 0,83 0,42 
6 Masjid 0,02 0,01 
7 Pantai Abrasi 1,85 0,94 
8 Pantai berpasir 6,91 3,49 
9 Pecahan karang mati 0,78 0,40 
10 Permukiman 3,68 1,86 
11 Posyandu 0,03 0,01 
12 Rawa 0,96 0,49 
13 Sekolah 0,14 0,07 
14 Semak/Belukar 132,15 66,66 
B Pemanfaatan  Lahan laut   
 15 KJA 1 0,0065 65,22 
16 KJA 2 0,0035 34,78 
Sumber : Hasi lanalisis citra Quickbird  Tahun 2012 
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 Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Darat          Gambar 3. Peta Prengunaan Lahan laut 
Penggunaan lahan untuk laut di Pulau Bahuluang seluas 0.0100 Ha yang diperoleh dari hasil analisis 
citra Quickbird tahun 2012.Hasil survei lapangan tahun 2013 hanya ditemukan penggunaan lahan 
untuk Keramba Jaring Apung (KJA)  
Potensi sumberdaya Pulau Bahuluang 
Potensi penangkapan. Desa Bahuluang yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharaian 
sebagai nelayan, pada umumnya melakukan aktifitas penangkapan baik disekitar wilayah maupun di 
luar Pulau Bahuluang. Menangkap ikan sudah menjadi budaya yang turun termurun , karena itu 
masyarakat  memiliki  berbagai alat tangkap dan perahu sebagai  kelengkapan dari aktifitas 
mereka.Berdasarkan hasil FGD dengan masyarakat diketahui beberapa data dan informasi terkait jenis  
dan alat tangkap yang digunakan sebagai berikut 003A 
Jenis ikan. Jenis tangkapan  nelayan  sangat bervariasi, meskipun ada beberapa jenis ikan yang paling 
banyak diperoleh nelayan. Jumlah dan jenis ikan yang diperoleh juga terkait dengan kondisi musim. 
Seperti ikan sunu banyak ditangkap pada bulan-April, Mei,Juni dan  untuk teripang pada bulan 
September, Oktober and November . Pada Tabel 3ditunjukkan jenis  ikan hasil tangkapan nelayan dan 
jenis alat tangkap yang digunakan 
Tabel 3. Jenis-jenis Ikan  Tangkapan Nelayan di Pulau Bahuluang 
No Jenis tangkapan Jenis alat tangkap 
digunakan 
1 Katamba (katuka) pancing 
2 Sunu Pancing 
3 Kerapu Pancing 
4 Kakap Merah pancing 
5 Kalapedang Pancing 
6 La‟cukang Pancing 
7 Layang Jaring 
8 Tawassang Bubu Jaring 
9 Banjar besar Jaring  
10 Lamorang Pancing 
11 Ande-ande Jaring 
12 Hiu Tombak . jarring 
14 Tongkol Pancing 
15 Teripang  
16 Udang  
17 Lobster  
18 Sotong  
19 Penyu  
  Sumber:  Hasil FGD Tahun 2013 
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          Pada tabel menunjukkan  cukup banyak jenis ikan yang sering ditangkap nelayan Pulau 
Bahuluang.  Namun yang terbanyak adalah Katamba, sunu ,kerapu , kakap dan teripang. Penangkapan 
dilakukan disekitar Pulau Bahuluang. Adapun nelayan yang  mencari ikan hiu biasanya disekitar 
perairan Tambulongan .polossi dan Bahuluang 
Produksi perikanan tangkap. Untuk mendapatkan data secara kuantitatif mengenai produksi 
tangkapan pada tingkat kelurahan masih belum tersedia, oleh sebab itu dilakukan FGD dengan 
nelayan. Adapun hasil FGD adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Perkiraan  Produksi Tangkapan Nelayan  di Pulau Bahuluang 
    No Jenis ikan  Produksi/hari/kg Harga(000)/kg 
1 Sunu  5- 10  200- 250 
2 Baronang 5-15  10-15 
3 Kakap 5-12 5.-10 
4 Katamba 5-15   5-10 
5 Lamurang 5 -10  5-10 
6   Lobster 3- 7 20-50 
7   Gurita 3-10 10-20 
8 Teripang susu 3-8  
  Sumber : Data  Hasil FGD 2013 
Dari tabel menggambarkan bahwa  hasil tangkapan nelayan cukup beragam dengan  jumlah tangkapan 
perhari rata-rata 5 sampai 20 Kg.  Besarnya tangkapan  terkait dengan musim.  Hasil tangkapan 
nelayan dapat menjadi indikator bahwa  nelayan di pulau Bahuluang  masih memiliki sumber laut 
yang masih  baik. 
3.2.2.  Potensi Budidaya laut 
Budidaya  di laut  menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, 
mengingat  hasil tangkapan tidak lagi optimal setiap hari ,khususnya pada musim paceklik. Melalui 
dukungan DKP Kabupaten dan Provinsi  tahun 2009  kegiatan Budidaya  rumput laut menjadi usaha 
budidaya  yang  memberikan hasil yang sangat menguntungkan.   Berdasarkan hasil wawancara 
(HM.37tahun) menyatakan   
“ hasil rumput laut sangat membantu ekonomi kami, ,bahkan saya  tidak lagi  melaut setiap hari, 
banyak waktu untuk kerja lainnya”.  
Informasi ini dikuatkan oleh kepala dusun yang menjelaskan banyaknya areal  usaha rumput laut yang 
dikembangkan masyarakat di Bahuluang. Namun memasuki tahun 2011  pembudidaya mengalami 
permasalahan  yaitu adanya predator. Sehingga produksi menurun  dan kadang  gagal panen, Akhirnya 
sejak tahun 2012 tidak ada lagi usaha budidaya  rumput laut, yang berarti  masyarakat kembali  
mengantungkan hidupnya pada penangkapan.   Pada garfik  berikut  ditunjukkan  tanggapan responden 
tentang usaha budidaya rumput laut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.  Persentasi tanggapan responden terhadap usaha rumput laut 
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 Pada grafik menunjukkan bahwa dengan adanya  budidaya rumput laut, masyarakat  mulai 
beralih  menjadi pembudidaya, hal ini bermakna bahwa aktifitas penangkapan   dapat dikurangi, yang 
akan berdampak pada proses pemulihan ekosisten laut akan lebih baik. Mengingat  prilaku merusak 
karang  dengan bius atau bom masih  banyak dilakukan nelayan di Kabupaten Selayar,. 
 Sebagai alternatif lainnya untuk mengurangi aktifitas penangkapan di laut adalah melalui 
metode KJA. KJA  akan membantu memudahkan nelayan  mendapatkan hasil ikan tanpa melakukan  
aktifitas  penangkapan yang  cenderung merusak ekosistim karang.  Dengan memelihara ikan kakap 
dan sunu maka pembudidaya dapat mengatur  kebutuhan pasar seperti berat ikan atau ukuran ikan 
yang  diinginkan konsumen. Budidaya melalui KJA sangat optimal untuk mengurangi eksploitasi di 
laut dengan menggunakan bius atau bom 
Namun  saat dilakukan studi,  KJA sudah  tidak berjalan optimal  selain faktor pengalaman 
yang kurang (skill) juga  secara teknis  produksi yang diharapkan tidak sesuai di banding bila nelayan 
menangkap langsung di laut.   Beberapa kendala yang di rasakan pembudidaya KJA adalah  (1). Bibit  
yang diperoleh dari alam  pertumbuhannya sangat lamban sehingga membutuhkan biaya tambahan (2). 
Belum terampilnya nelayan menjadi pembudidaya, pengalaman  dan skill tentang teknis budidaya 
KJA masih kurang (3). Proram KJA tidak diikuti dengan pendampingan, sehingga proses 
pemeliharaan  tidak berjalan secara optimal. pembudidaya masih  tetap melakukan aktifitas 
penangkapan . 
Potensi diversifikasi usaha. Permasalahan umum pada masyarakat pulau adalah semakin 
menurunnya  hasil tangkapan nelayan dan semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan baru selain 
sebagai nelayan, atau sebagai pengolah ikan tangkapan yang tidak laku .Demikian juga pada  
masyarakat Pulau Bahuluang , umumnya masyarakat  bermata pencahaian 80% sebagai nelayan, 
akibatnya pada musim  paceklik kehidupan keluarga nelayan  sangat memprihatinkan.  Pada grafik  
ditunjukkan aktifitas  responden  sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer  diolah 2013. 
Gambar 5. Persentasi sumber aktifitas dan pendapatan responden 
 
Dari tabel  nampak bahwa  aktifitas utama responden  adalah  nelayan,  dan sebagian kecil 
selain  sebagai nelayan juga  berdagang dan mengolah hasil tangkapam ( ikan kering) yang dilakukan 
oleh istri nelayan.  
Berdasarkan hasil  analisis pemanfaatan  sumberdaya  pulau, diketahui bahwa  selain  hasil 
tangkapan, masih ada  potensi lain yang dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat yaitu  tanaman 
semusim atau tanaman tahunan , seperti ubi kayu, ubi jalar, pisang. Papaya  Mangga. dan Mente.  
Usaha ternak seperti unggas ( ayam) dan ternak kecil ( kambing) dapat menjadi  sumber  pendekatan  
solusi dari upaya memenuhi kebutuhan ekonomi disaat musim paceklik. Berdasarkan  diskusi indeep 
dengan   responden diperoleh  informasi besarnya  potensi  diversifikasi  usaha di Pulau Bahuluang 
sebagai berikut: “hasil tanaman  sangat membantu  memenuhi kebutuhan sehari-hari   penjualan 
ayam dan kambing  bisa diperoleh sekitar Rp, 500.000 sampai 2.juta /bulan, dan lebih besar lagi pada 
saat menjelang hari  raya “(NN.40 tahun). 
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Pada  grafik ditunjukkan  peresntase  aktifitas masyarakat  melakukan diversifikasi usaha dan  
penerimaannya sebagai berikut: 
 
 
Sumber : FGD  Tahun 2013 
 
Gambar 6. Persentase aktifitas masyarakat dan rata-rata penerimaan dari usaha difersifikasi 
 
Analisis  Pendukung Pengembangan Pulau Bahuluang 
Berdasarkan  hasil  wawancara dan FGD  maka  dapat diketahui potensi untuk pengembangan  akifitas 
masyarakat di Pulau Bahuluang  sebagai berikut : 
Penangkapan 
Faktor pendukung 
1. Masyarakat memiliki keahlian dalam menangkap ikan , termasuk menggunakan tombak untuk 
tangkapan tuna besar 
2. Ada Inisiatif dan inisiasi warga dalam mengembangkan kegiatan penangkapan , melalui 
diversifikasi jenis  tangkapan  (  teripang, tuna besar )  dan jenis usaha lainnya ( tanaman, ternak) 
3. Kesadaran masyarakat untuk menjaga ekosistem , mulai berkembang  dengan membatasi dan 
melarang penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan seperti jenis  “sambak” 
Budidaya rumput laut 
Faktor pendukung 
1. Kualitas air laut gelombang dan arus sangat mendukung pengembangan budidaya rumput laut 
2. Masyarakat telah memiliki keterampilan dan pengalaman dalam membudidayakan rumput laut 
lebih dari 3 tahun. 
3. Kemudahan dalam mendapatkan input produksi  dan risiko  usaha rendah.(low risk) 
Peternakan (unggas/ ayam kampung super dan ternak kecil/kambing). 
Faktor Pendukung 
1. Tersedianya pakan untuk unggas dan ternak kecil , yaitu dari hasil 
pertanian (  jagung, rumput dan  dedaunan )  serta  ikan rucah dari  
hasil tangkapan. 
2. Keterampilan  masyarakat memelihara unggas dan ternak kecil , 
merupakan pengetahuan  lokal yang  diperoleh secara turun 
temurun. 
3. Permintaan akan unggas dan ternak kecil  sepanjang tahun 
Tanaman semusin dan tahunan 
Faktor pendukung 
1. Tersedianya lahan   untuk menanam  tanaman semusim atau tahunan 
2. Pengalaman dan pengetahuan yang cukup dalam bertani 
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Industri pengolahan hasil perikanan 
Faktor pendukung 
1. Tersedianya bahan baku  hasil tangkapan yang dapat diolah 
2. Permintaan  hasil olahan perikanan, cenderung meningkat  di Kabupaten sebagai oleh –oleh khas  
Selayar 
3. Etos kerja masyarakat (perempuan ) sangat tinggi pada bidang produktif 
Parawisata 
Faktor pendukung 
1. Memiliki potensi fisik  desa yang masih sangat alami  namun mudah untuk berkomunikasi 
menggunakan ponsel 
2. Penataan dan  bangunan  perumahan  masih sangat tradisonal , yang umumnya menggunakan  
bahan –bahan dari  kayu, atap dan tangga rumah dari daun kelapa . 
3. Terdapat beberapa sejarah  dan misteri , yang sudah diketahui  sampai di Benteng dan Kabupaten 
lain  dan menjadi  tempat tujuan kunjungan  masyarakat ( Makam opu tuang: Goa Sayye/Guci )  
4. Ditemukannya jangkar raksasa yang diyakini masyarakat sebagai jangkar Sawerigading. 
 
Analisis faktor Internal dan Eksternal pengembangan aktifitas masyarakat secara 
berkesinambungan 
Faktor Internal 
Kekuatan (Strength) 
1) Merupakan Desa khusus, yang secara demografis  berpenduduk kecil tetapi memiliki lokasi yang 
strategis antara Pulau  Tombolongan dan  pulau Polassi 
2) Memiliki sumberdaya perairan yang cukup suitabel untuk kawasan perikanan budidaya rumput laut  
dan perikanan penangkapan 
3) Keanekaragaman jenis tangkapan dengan hasil untuk ekspor ( sunu, teripang, tuna). 
4) Keanekaragaman hasil Pertanian ( jagung, umbi-umbian, buah-buahan sayuran dan tanaman 
tahunan) sebagai sumber pendapatan keluarga. 
5) Potensi sumberdaya manusia yang masih sangat kuat dalam hal membangun kerjasama . 
6) Sarana dan prasarana dasar tersedia, misalnya  sarana sosial ( SD dan SMP, lapangan  Volly  dan  
masjid), sarana kesehatan , prasarana  komunikasi (jaringan telkomsel). 
7) Tersedianya lembaga  ekonomi non formal  yang mendukung  usaha  tangkapan nelayan  dalam hal 
pemasaran produk ( pongawa, pedagang pengumpul) 
8) Memiliki  Potensi wasata sejarah, budaya dan religi  sebagai salah satu sumber  pengembangan 
ekonomi  masyarakat lokal 
 
Kelemahan (weaknes) 
1) Jumlah penduduk yang  masih sangat kurang, dan kecenderungan penduduk keluar desa mencari 
pekerjaan selain sebagai nelayan 
2) Akses transportasi masih belum mendukung aktifitas masyarakat 
3) Fasilitas penampungan air bersih, tidak berjalan karena lemahnya managemen pengelolaannya. 
4) Kepedulian masyarakat untuk mengelola dan memanfaatkan sumberdaya wilayah secara 
berkelanjutan masih rendah. Masih ditemukan adanya nelayan menggunakan alat tangap tidak 
ramah lingkungan disekitar Pulau (“samba”) 
5) Belum adanya lembaga ekonomi yang formal untuk mendukung dan membangun  modal  
masyarakat  ( Koperasi  Nelayan) 
6) Rendah akses masyarakat terhadap berbagai informasi dan kebijakan-kebijakan yang berkaitan 
dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya 
7) Kondisi lingkungan (Terumbu karang)  relative rusak serta menurunnya hasil tangkapan akibat 
ketersediaan sumberdaya ikan konsumsi terbatas 
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Faktor External 
Peluang (opportunities)  
1) UU Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil Secara 
Terpadu 
2) Kebijakan Pemerintah Pusat dan Daerah (Provinsi dan Kabupaten) untuk pengembangan kepulauan 
sebagai basis pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu  mind stream pembangunan nasional 
3) Ketersedian pasar  yang sangat besar bagi produk-produk hasil laut baik hasil perikanan budidaya 
(misalnya rumput laut) maupun perikanan tangkap (ikan  sunu, kerapu, teripang dan ikan-ikan hias) 
4) Potensial untuk pengembangan wisata sejarah, budaya dan religi sebagai  salah satu pendorong 
aktifitas ekonomi masyarakat 
 Ancaman (threat) 
1) Permintaan pasar eksport akan komoditas ikan karang  hidup. Menjadi pemicu  aktifitas  
destructivefishing. 
2) Ancaman dalam hal food security (ketahanan pangan) ketika pemanfaatan secara berlebihan yang 
tidak memperhatikan ke-sustainable sumberdaya alam 
3) Menurunnya kualitas lingkungan  sebagai efek dari global warming 
4) Jaringan pasar produk perikanan  cenderung dikuasai oleh kelompok pemodal kuat. 
 
Analisis Strategi Pengembangan Aktifitas masyarakat Pulau Bahuluang  
Analisis yang dilakukan terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi 
pada pengembangan Aktifitas Masyarakat Pulau Bahuluang dipetakan ke dalam matriks EFAS 
(external factor analysis) dan IFAS (internal factor analysis) untuk memformulasikan beberapa 
inisiatif strategi berdasarkan empat sudut pandang dari kondisi yang dihadapi. Pengembangan strategi 
SO dilakukan dengan menghubungkan kekuatan yang dimiliki dengan peluang yang tersedia  
Sedangkan penggunaan kekuatan untuk menghadapi ancaman akan menghasilkan strategi ST. 
Kelemahan yang dimiliki perlu diminimalkan dengan memanfaatkan peluang yang ada melalui strategi 
WO. Adapun kombinasi kelemahan dan ancaman yang dimiliki perlu diantisipasi dengan strategi WT. 
Tabel 5.  Matriks EFAS dan IFAS  pengembangan aktifitas masyarakat 
                  internal 
Eksternal 
Strengths Weakness 
Opportunities 
Strategi SO 
1. Mengembangkan  
budidaya rumput laut , 
melalui  pengembangan  
system teknologi 
mengantisipasi ikan 
predator  
2. Membangun kerjasama 
dengan  pihak untuk 
mendukung industry 
olahan hasil perikanan 
3. Membangun kerjasama 
dengan pihak luar untuk 
mendukung  wisata  
sejarah , budaya dan 
religi. 
4. Pengembangan 
Kelembagaan kelompok 
nelayan dan kelompok 
perempuan nelayan  
5. Meningkatkan pola 
pemasaran yang  efektif , 
denganmemanfaatkan 
kelembagaan  Kelompok  
Strategi WO 
1.Menciptakan kondisi 
Pulau Bahuluang sebagai 
tempat tujuan wisata  
sejarah, Budaya dan religi,  
2. Membangun kemitraan 
dengan pihak luar dan 
pemerintah untuk 
mendukung kapasitas 
masyarakat Pulau  
Bahuluang sebagai pusat 
industri olahan  perikanan 
3.Menginisiasi  
terbentuknya  lembaga  
financial (Koperasi) , 
dengan  memanfaatkan 
kebijakan permodalan  bagi 
masyarakat  pesisir 
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atau lembaga koperasi 
 
Threats Strategi ST 
1. Menginisiasi  adanya 
kelembagaan untuk 
meningkatkan kualitas 
lingkungan (air bersih) dan 
ekosistem. 
2. Mengembangkan peran 
kelembagaan kelompok , 
sebagai wadah  untuk 
meningkatkan hasil 
tangkapan  yang ramah 
lingkungan  
3.Merancang  peraturan 
desa  tentang  pola  
kerjasama  yang  saling 
menguntungkan dalam 
sistim bagi hasil . 
Strategi WT 
1.Mengembangkan  
diversifikasi jenis 
tangkapan yang lebih 
ramah lingkungan  untuk 
komoditas ekspor ( tuna)  
2. Mempertahankan Nilai-
nilai  kerjasama  dalam 
mendukung perbaikan 
lingkungan  /ekosistem 
3.Menginisiasi  adanya  
dana   untuk perbaikan 
fasilitas pendukung hasil 
perikanan,( mesin kapal,  
es, dermaga ) 
Sumber : Data primer diolah 2013 
 
Pada pembahasan selanjutnya akan ditentukan posisi kuadran Pulau Bahuluang  dengan menentukan 
nilai dari Kekuatan dan Kelemahan  serta peluang dan Ancaman sebagai berikut. 
Tabel .6. Analisis Kekuatan dan Kelemahan ( X) 
No KEKUATAN( Strengths) Score Bobot Total 
1 Merupakan Desa khusus, yang secara 
demografis  berpenduduk kecil tetapi 
memiliki lokasi yang strategis antara Pulau  
Tombolongan dan  pulau Polassi 
0.10 3 0.3 
2 Memiliki sumberdaya perairan yang cukup 
suitabel untuk kawasan perikanan budidaya 
rumput laut  dan perikanan penangkapan 
0.15 4 0.6 
3 Keanekaragaman jenis tangkapan dengan 
hasil untuk ekspor ( sunu, teripang, tuna). 
0.14 4 0.56 
4 Keanekaragaman hasil Pertanian ( jagung, 
umbi-umbian, buah-buahan sayuran dan 
tanaman tahunan) sebagai sumber 
pendapatan keluarga. 
0.13 4 0.52 
5 Potensi sumberdaya manusia yang masih 
sangat kuat dalam hal membangun 
kerjasama . 
0.13 4 0,52 
6 Sarana dan prasarana dasar tersedia, 
misalnya  sarana sosial (sekolah, lapangan  
Volly  dan  masjid), sarana kesehatan , 
prasarana  komunikasi  
0.1 3 0,3 
7 Tersedianya lembaga  ekonomi non formal  
yang mendukung  usaha  tangkapan nelayan  
dalam hal pemasaran produk (pongawa, 
pedagang pengumpul 
0.1 3 0.3 
8 Memiliki  Potensi wisata sejarah, budaya dan 
religi  sebagai salah satu sumber  
pengembangan ekonomi  masyarakat lokal 
0.15 4 0.6 
 Total    3,73 
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No 
 
KELEMAHAN (Weaknesses) 
 
Score 
 
Bobot 
 
Total 
1 Jumlah penduduk yang  masih sangat 
kurang, dan kecenderungan penduduk keluar 
desa mencari pekerjaan selain sebagai 
nelayan 
0.1 2 0,2 
2 Akses transportasi masih belum mendukung 
aktifitas masyarakat 
0,1 4 0,4 
3 Fasilitas penampungan air bersih, tidak 
berjalan karena lemahnya managemen 
pengelolaannya 
0,1 2 0,2 
4 Kepedulian masyarakat untuk mengelola dan 
memanfaatkan sumberdaya wilayah secara 
berkelanjutan masih rendah.  
0,1 3 0,3 
5 Perairan mulai tercemar oleh sampah rumah 
tangga dan dari limbah kapal-kapal nelayan 
0,1 2 0,2 
6 Belum adanya lembaga ekonomi yang 
formal untuk mendukung dan membangun  
modal  masyarakat  ( Koperasi  Nelayan) 
0,1 3 0,3 
7 Lemah bargaining power nelayan dalam hal 
penentuan harga hasil tangkapan. 
0,1 3 0,3 
8 Belum berkembangnya kegiatan  
berkelompok  
0,1 3 0,3 
9 Rendah akses masyarakat terhadap berbagai 
informasi dan kebijakan-kebijakan  
0,1 4 0,4 
10 Kondisi lingkungan (Terumbu karang)  
relative rusak serta menurunnya hasil 
tangkapan akibat ketersediaan sumberdaya 
ikan konsumsi terbatas 
0,1 2 0.2 
 Total - - 2,80 
 Nilai X     0,93 
        Sumber : Data primer dan FGD dianalisis 2013 
 
Pada tabel menunjukkan bahwa nilai X yang diperoleh adalah 0,93 atau bernilai positif.   Selanjutnya 
pada Tabel 7 menunjukkan  variable Y dari kondisi peluang dan ancaman yang akan dihadapi untuk 
mengembangkan pulau Bahuluang  sebagai berikut            
 
      Tabel  7.  Analisis Peluang  dan Ancaman ( Y) 
No PELUANG (Opportunities) Score Bobot Total 
1 UU Nomor 27 Tahun 2007 tentang 
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-
pulau Kecil Secara Terpadu 
0.16 2 0,32 
2 Ketersedian pasar  yang sangat besar bagi 
produk-produk hasil laut baik hasil 
perikanan budidaya . 
0.13 3 0,39 
3 Kebijakan Pemerintah Pusat dan Daerah 
(Provinsi dan Kabupaten) untuk 
pengembangan kepulauan sebagai basis 
pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu  
mind stream pembangunan nasional 
0,15 2 0,30 
4 Potensial untuk pengembangan wisata 
sejarah, budaya dan religi sebagai  salah 
satu pendorong aktifitas ekonomi 
masyarakat 
0.12 4 0,48 
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5 Kebijakan Pemerintah untuk  
pembangunan industri olahan perikanan, 
termasuk kebijakan Blue Ekonomi 
0.16 2 0,32 
6 Dukungan pemerintah  untuk  
memfasilitasi  kelembagaan kelompok 
nelayan dan perempuan nelayan 
0.13 3 0.39 
7 Ketersediaan jaringan pemasaran hasil 
produksi perikanan untuk kebutuhan 
ekspor   ditingkat desa maupun kabupaten. 
0.15 3 0,4 
 Total -  2,65 
 ANCAMAN (THREAT)    
1 Pertumbuhan penduduk yang besar 
mengakibatkan eksploitasi  sebagai 
pemenuhan kebutuhan tanpa 
mempertimbangkan daya dukung 
lingkungan 
0.15 4 0,6 
2 Permintaan pasar eksport akan komoditas 
ikan karang  hidup. Menjadi pemicu  
aktifitas  destructivefishing 
0.1 4 0,4 
3 Ancaman dalam hal food security 
(ketahanan pangan) ketika pemanfaatan 
secara berlebihan yang tidak 
memperhatikan ke-sustainable sumberdaya 
alam 
0,12 3 0.36 
4 Ketersediaan sumber air tawar (daya 
serap) yang dapat mengancam kehidupan 
masyarakat 
0.15 4 0,6 
 Menurunnya kualitas lingkungan  sebagai 
efek dari global warming 
0.15 4 0,6 
5 Penerapan produk eco-labelling  bagi 
produk yang diperoleh  dari 
pemanfaatan/eksploitasi dari sumberdaya 
alam semakin menggelobal cenderung 
 menghambat produk dari Pulau ini bila 
tidak menerapkan aturan standar kualitas 
produk  
0.1 2 0,2 
6 Penerapan sistem pentaan ruang wilayah 
pesisir (Permen Kelautan dan Perikanan 
Nomor 16/MEN/2008 tentang Pedoman 
Perencanaan Pengelolaan Terpadu 
Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil 
(mengharuskan adanya Rencana Zonasi 
dan Rencana Rinci wilayah pesisir, 
termasuk Pulau Bahuluang) 
0.1 4 0,4 
7 Jaringan pasar produk perikanan  
cenderung dikuasai oleh kelompok 
pemodal kuat. 
0.13 4 0,52 
 TOTAl -  3,68 
 Nilai Y   -1,03 
 
Berdasarkan  tabel diketahui  nelai  X  positif (+ 0,93) dan Y  negatif ( - 1,03) yang berada pada 
kuadran II.  Yang  bermakna bahwa meskipun Pulau Bahuluang menghadapi berbagai ancaman  
namun masih memiliki kekuatan  dari sisi internal . Sehingga strategi  pengembangannya adalah  
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan strategi  diversifikasi 
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(Produk atau jasa). Lebih jelasnya diperlihatkan gambar posisi X dan Y yang dinyatakan pada gambar 
cartesius sebagai berikut :    
       Y 
      
         
                    Kuadran III (,-,+)                   Kuadran I (+,+) 
(turn around)    ( Agresif) 
X 
Kuadran IV( - ,-)                                 0,93, Kuadran 3(+,-)  
(Defensif)                      0  (x,y)              Difersifikasi 
     (+0,93 , -1,03)  
      -1,0            
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Posisi Kuadran Pengembangan  Aktifitas Masyarakat Pulau Bahuluang 
 
Hasil kuadran menunjukkan bahwa untuk mengembangkan  aktifitas masysrakat  dalam 
memanfaatkan  sumberdaya Pulau secara berkesinambungan , maka dibutuhkan kekuatan dari internal 
( masyarakat setempat ) agar lebih kreatif dan inovatif  memanfaatkan SD Pulau baik dari laut maupun 
dari darat. Difersifikasi usaha  menjadi solusi untuk  berkesinambungannya aktrifitas ekonomi 
masyarakat di Pulau Bahuluang. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu aktifitas utama Masyarakat masih menumpu 
pada aktifitas melaut  yang memungkinkan untuk menjadi salah satu penyebab menurunnya kualitas 
ekosistem. Selai itu, Pulau Bahuluang memiliki potensi  baik dari  laut maupun  didarat untuk 
ditingkatkan fungsinya sebagai sumber mata pencaharian masyarakat. Strategi pengembangan aktifitas 
masyarakat  pulau berada pada posisi kuadran difersifikasi, yang bermakna  bahwa aspek internal 
masyarakat menjadi kunci utama untuk meningkatkan pemanfaatan sumberdaya pulau secara 
berkesinambungan 
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